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Abstrak
 

Masih tingginya preskripsi obat paten yang telah mempunyai generik di salah satu bagian Rumah Sakit

Umum Pusat Hasan Sadikin (RSHS) Bandung telah mendorong dilakukannya penelitian Beban Biaya Yang

Timbul Akibat Ketidakpatuhan Pemberian Obat Generik Pada Pasien Rawat Inap di RSHS - Bandung

Tahun 2001. Biaya ketidak-patuhan pemberian obat generik adalah biaya masyarakat yang tidak perlu yang

menjadi ruang lingkup penelitian ini.

 

Penelitian dilakukan selama bulan April sampai Juni 2002 dengan desain Comparative Non Eksperimental

Study secara Ex Post Facto terhadap data sekunder pasien rawat inap di RSHS Tahun 2001. Sampel yang

diambil sebanyak 323 buah dengan sumber data terdiri dari resep, kartu status, dan rekam medik tahun 2001.

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa beban biaya tambahan yang harus ditanggung pasien/keluarga pasien

karena ketidak-patuhan pemberian obat generik secara financial mencapai Rp 10,6 juta atau 55,46% dari

belanja obat pasien. Variabel lama kerja dokter dan keparahan penyakit ternyata merupakan variabel yang

dominan yang mempengaruhi ketidak-patuhan pemberian obat generik.

 

Estimasi biaya ini pada pasien rawat inap selama tahun 2001 mencapai Rp 13 miliar atau sekitar Rp 600 ribu

per pasien rawat inap. Disarankan perlunya tambahan materi pengenalan obat generik bagi dokter maupun

calon dokter serta melakukan trial klinik obat generik baik di universitas maupun di rumah sakit dengan

melibatkan para dokter maupun calon dokter. Saran berikutnya adalah perlunya memberdayakan Permenkes

nomor 085/MEN/KES/PER/I/1989 yaitu dengan memberikan penghargaan pada dokter yang patuh

memberikan obat generik dan memberikan pembinaan pada dokter yang tidak patuh memberikan obat

generik.

<hr><i>The heightening of branded medicine prescribing in one department of RSHS - Hasan Sadikin

Central Public Hospital motivated the study of Cost Implication of Non-compliance of Generic Medicine

Prescribing of Hospital Care Patient in Hasan Sadikin Central Public Hospital - Bandung 2001. The non-

compliance cost implication of generic medicine prescribing is a community unnecessary cost that being this

study scope.

 

The study was carried out during April -- June 2002 on Comparative Non Experimental with Ex Post Facto

Design to the secondary data of hospital care patients in RSHS - Bandung in 2001. The amount of sample is

323 consist of prescriptions, condition state cards of patient, and medical records.
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The result showed that the cost implication bad to be loaded by the patient or their family caused non-

compliance of generic medicine prescription financially are Rp 10,6 million or 55,46% from their medicines

cost. Physician length of work and severity of disease are dominant variables in influencing of non-

compliance generic medicine prescribing.

 

Estimation of the non-compliance cost on hospital care patient in 2001 reaches Rp 13 billion or about Rp

600 thousand per patient. Suggestion is having addition of genetic medicine introducing to both physicians

and their candidates and its clinical trial in universities or hospitals. The further suggestion is law enforcing

of Permenkes 085/MEN/KES/PER/I/1989 by giving reward to the doctors compliance generic medicine

prescribing and pay attention to the others to establish compliance generic medicines prescribing.</i>


